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Artikel ini bertujuan untuk mengungkap persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap implementasi pro-
gram Jabar Digital melalui akun resmi gubernur Jawa Barat periode 2018-2023, Ridwan Kamil, di Insta-
gram @ridwankamil. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Data yang digunakan 
terdiri 20 gambar yang diunggah oleh Ridwan Kamil berkaitan dengan program Jawa Barat Digital dari 
Januari hingga Mei 2019. Dari 20 data tersebut, dua buah gambar dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan jumlah dan relevansi data tentang persepsi dan partisipasi ma- 
syarakat Jawa Barat. Komentar masyarakat dalam kedua unggahan ini berjumlah 1.666 (seribu enam ra-
tus enam puluh enam). Komentar tersebut kemudian dianalisis dan digunakan sebagai data utama dalam 
mengungkap persepsi dan partisipasi masyarakat pada program yang diselenggarakan oleh Ridwan Kamil 
sebagai Gubernur Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak masyarakat berpersepsi positif 
terhadap program Jabar Digital dan masyarakat mau berpartispasi dan berperan serta dalam program terse-
but.
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ABSTRACT
This article aims to reveal the perception and participation of the community towards the implementation 
of Jabar Digital program through the official account of the West Java governor for 2018-2023 period, 
Ridwan Kamil, on Instagram @ridwankamil. The method used was descriptive qualitative methods. The 
data consists of 20 (twenty) images posted by Ridwan Kamil related to the West Java Digital program 
(Jabar Digital) from January to May 2019. From those 20 (twenty) data, two data were used as samples in 
this research. The selection of samples was made based on the number of comments and the relevancy of 
the data regarding to the perception and participation of West Java community. The number of comments 
in those two posts was 1.666 (one thousand six hundred and sixty six) comments. The comments were then 
analyzed and used as the main data to reveal community perception and participation to the program orga-
nized by Ridwan Kamil as the governor of West Java. The results of the study indicated that most people had 
positive perceptions of the West Java Digital program and they would like to participate and be involved 
in the program.
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PENDAHULUAN
Terobosan demi terobosan dilaku-
kan oleh gubernur di setiap provinsi di 
Indonesia, tidak terkecuali di Jawa Barat. 
Seiring dengan kemajuan teknologi Inter-
net yang semakin pesat, pemerintah Jawa 
Barat juga telah membuat perubahan da-
lam tata cara pelaksanaan pemerintahan 
atau lebih sering dikenal dengan sebutan 
e-governance. Jawa Barat sebagai salah 
satu provinsi terbesar di Indonesia juga 
tidak bisa lepas dari pengaruh perkem-
bangan teknologi tersebut. Salah satu 
upaya dalam mengubah tata cara pelak-
sanaan pemerintahan dengan pendekatan 
e-governance ialah dengan menjadikan 
media sosial sebagai alat perantara da-
lam membantu pemerintah untuk ber-
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komunikasi dan menyampaikan informasi 
kepada masyarakat Jawa Barat. Contoh 
media sosial yang digunakan oleh pe-
merintah Jawa Barat untuk berkomuni-
kasi dan menyampaikan informasi kepada 
masyarakat di antaranya adalah Facebook, 
Twitter, Instagram, dan Whatsapp.
Ketika menjabat sebagai Wa-
likota Bandung, Ridwan Kamil, telah 
berupaya membangun Kota Bandung 
menjadi kota yang berbasis smart city 
(Sutrisno & Akbar, 2018). Konsep smart 
city berkaitan dengan konsep kota yang 
mengadopsi teknologi komputer dan in-
ternet sebagai salah satu strategi dalam 
proses pembangunan kota berupa peng-
gunaan infrastruktur digital (Dutton, 
1995; Hollands, 2008; Komninos, 2013). 
Setelah terpilih menjadi Gubernur Jawa 
Barat, Ridwan Kamil, berusaha untuk 
mengembangkan idenya lebih jauh lagi 
dengan mengembangkan tata kelola pe-
merintahan (e-governance) dan in-
frastruktur dengan pendekatan digital 
dengan nama Jabar Digital (Ramdhani, 
2018). Konsep Jabar Digital ialah kon-
sep Gubernur Jawa Barat, Ridwan Ka-
mil, yang bercita-cita mewujudkan #Ja-
barJuara, yaitu Jawa Barat yang berbasis 
data dan teknologi, mendukung pelayanan 
masyarakat dan pengambilan kebijakan 
yang responsif, adaptif, dan inovatif 
dengan pendekatan digital dan memiliki 
misi untuk mewujudkan pengambilan ke-
bijakan berdasarkan data; mengakselera-
si transformasi digital pemerintahan; dan 
mempermudah kehidupan masyarakat 
dengan teknologi digital (Ramdhani, 
2018). 
Bagi Ridwan Kamil, e-gover-
nance bukanlah sesuatu hal yang baru. 
Ketika masih menjabat menjadi Wa-
likota Bandung, sebagai salah satu cara 
menerapkan e-governance di Kota Bandung, 
Ridwan Kamil selalu berinteraksi dengan 
masyarakat menggunakan media sosial 
(Munandar & Suherman, 2016). Salah 
satu, media sosial yang digunakan oleh 
Ridwan Kamil adalah akun resmi Insta-
gram @ridwankamil yang telah digu-
nakan semenjak menjadi Walikota Bandung 
sampai ketika menjadi Gubernur Jawa 
Barat periode 2018-2023. Di dalam akun 
instagramnya, Ridwan Kamil selalu mengung-
gah hal-hal yang berkaitan dengan kin-
erjanya sebagai pemimpin. Tidak terke-
cuali program dan ide barunya sebagai 
Gubernur Jawa Barat seperti halnya ide 
Jabar Digital. Ide-ide dan proyek kerja 
pemerintahan Ridwan Kamil yang di-
unggah di akun Instagramnya ini, sela-
lu mendapatkan banyak komentar dan 
masukan dari pembacanya khususnya 
masyarakat yang berada di wilayah Jawa 
Barat. Komentar-komentar ini menarik 
untuk dibahas dan dianalisis. Artikel ini 
menganalisis sejauh mana persepsi dan 
partisipasi masyarakat terhadap imple-
mentasi Jabar Digital melalui komen-
tar-komentar yang disampaikan dalam 





bagai suatu konsep pemerintahan yang 
memperkenankan publik untuk terlibat 
dalam membuat keputusan, memberikan 
pelayanan, administrasi publik melalui 
teknologi informasi dan komunikasi. Pe-
manfaatan teknologi informasi dan inter-
net sebetulnya telah lama digunakan di 
Indonesia khususnya untuk kepentingan 
pengelolaan pemerintahan dan untuk 
mencapai pemerintahan yang baik (Su-
trisno & Akbar, 2018). Hal ini dilaku-
kan sebagai akibat dari perkembangan 
internet yang pada saat ini semakin pe-
sat dan semakin meluas penggunaannya 
(Weerakkody, El-Haddadeh, Al-Sobhi, 
Shareef, & Dwivedi, 2013). Agar terca-
pai tata kelola pemerintahan yang baik, 
e-government juga harus mengedepankan 
keterlibatan masyarakat (partisipasi pub
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lik). 
Partisipasi publik diperlukan un-
tuk meraih keberhasilan dalam proses 
pembangunan. Dengan kata lain, masyarakat 
merupakan bagian terpenting dalam 
proses pembangunan. Selain itu, tujuan 
utama dari pembangunan juga tentunya 
bukan untuk pemerintah, melainkan un-
tuk masyarakat, yaitu agar tercipta masyarakat 
yang sejahtera, aman, nyaman, dan ter-
tib (Sutrisno & Akbar, 2018). Penggunaan 
e-government memiliki keuntungan uta-
ma, yaitu meningkatnya sistem pelayanan 
publik melalui partisipasi masyarakat (Peris-
teras, Mentzas, Tarabanis, & Abecker, 
2009). 
Penerapan e-government ini telah 
direncanakan dalam rencana kerja 100 
hari Ridwan Kamil sebagai Gubernur 
Jawa Barat (Ramdhani, 2018), di antara-
nya sebagai berikut.
1. Jabar Quick Response (Jabar QR)
Jabar QR adalah kanal aduan 
kemanusiaan bagi masyarakat Jawa 
Barat yang bisa memberikan solusi 
atau pertolongan pertama bagi per-
masalahan yang bersifat kemanu-
siaan atau darurat.
2. Jabar Saber Hoaks
Secara singkat, tim ini berada 
di bawah naungan Dinas Komuni-
kasi dan Informatika (Diskominfo) 
Pemprov Jabar dan bertugas untuk 
memverifikasi segala bentuk infor-
masi yang meresahkan masyarakat, 
khususnya di ranah digital.
3. Desa Digital
Desa Digital merupakan pro-
gram pemberdayaan masyarakat 
melalui pemanfaatan teknologi dig-
ital dan internet dalam pengemban-
gan potensi desa, pemasaran, dan 
percepatan akses serta pelayanan in-
formasi. 
4. Street Library (Kolecer dan Candil)
Gubernur Jawa Barat Ridwan 
Kamil meluncurkan program Per-
pustakaan Jalanan atau dinamakan 
Kotak Literasi Cerdas (Kolecer) dan 
Maca Dina Digital Library (Candil)
5. Aplikasi pariwisata Gurilaps.com 
Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) PT Jasa Pariwisata (Jas-
wita) Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat meluncurkan aplikasi digital 
paket wisata petualangan bernama 
Gurilaps. Melalui aplikasi Gurilaps, 
wisatawan dapat memesan tiket pari-
wisata petualangan di Jawa Barat. 
Adapun Gurilaps singkatan dari 
gunung, udara, rimba, laut, pantai, 
dan sungai. (Ramdhani, 2018).
Penerapan e-government di Jawa 
Barat diharapkan akan meningkatkan 
pembangunan wilayah khususnya di area 
sekitar Jawa Barat. Selain itu, e-government 
juga dilakukan untuk meningkatkan pe-
layanan terhadap masyarakat sekaligus 
mengajak masyarakat Jawa Barat untuk 
berperan aktif berpartisipasi dalam pe-
merintahan dan pembangunan Provinsi 
Jawa Barat.
Persepsi dan Partisipasi Masyarakat 
dalam Pembangunan Wilayah
Dalam menyukseskan pembangunan 
diperlukan juga adanya persepsi dan 
partisipasi dari masyarakat. Persepsi dan 
partisipasi adalah dua hal yang sangat penting 
yang berperan dalam proses pembangunan 
wilayah. Beberapa penelitian menyatakan 
penentu adanya partisipasi sosial disebabkan 
adanya persepsi individualPersepsi ada-
lah proses menangkap arti objek-objek 
sosial dan kejadian-kejadian yang diala-
mi manusia dalam lingkungan. setiap in-
dividu memiliki gambaran yang berbeda 
mengenai realitas di sekelilingnya (Mulyana, 
2015). Terdapat beberapa prinsip menge-
nai persepsi, yaitu:
a. Persepsi berdasarkan pengalaman. 
Persepsi manusia terhadap seseorang, 
objek atau kejadian dan reaksi mere-
ka terhadap hal-hal itu berdasarkan 
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pengalaman dan pembelajaran masa 
lalu mereka berkaitan dengan orang, 
objek, atau kejadian serupa
b. Persepsi bersifat selektif. Setiap ma-
nusia sering mendapat rangsangan 
indrawi secara sekaligus untuk itu 
perlu selektif merespons rangsangan 
tersebut dan mendahulukan rangsan-
gan terpenting terlebih dahulu. Oleh 
karena itu, atensi suatu rangsangan 
merupakan faktor utama menentu-
kan selektivitas diri manusia atas 
rangsangan tersebut.
c. Persepsi bersifat dugaan. Persepsi 
bersifat dugaan terjadi karena data 
yang manusia peroleh mengenai ob-
jek lewat penginderaan tidak pernah 
lengkap.  Persepsi merupakan lon-
catan langsung pada kesimpulan.
d. Persepsi bersifat evaluatif. Persepsi 
bersifat evaluatif maksudnya ada-
lah kadang-kadang orang menafsir-
kan pesan sebagai suatu proses ke-
benaran, akan tetapi terkadang alat 
indera dan persepsi dapat menipu, 
sehingga untuk itu dalam mencapai 
suatu tingkat kebenaran perlu evalu-
asi-evaluasi yang seksama.
e. Persepsi bersifat kontekstual. 
Persepsi bersifat kontekstual merupa-
kan pengaruh paling kuat dalam 
mempersepsi suatu objek. Konteks 
yang memengaruhi manusia dalam 
menilai seseorang, suatu objek atau 
suatu kejadian. Selain itu, persepsi se-
cara mendasar sangat memengaruhi 
struktur kognitif (Mulyana, 2015).
Ada tiga faktor yang dapat memengaruhi 
persepsi masyarakat, yaitu: 
1. Pelaku persepsi, bila seseorang me-
mandang suatu objek dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya dan 
penafsiran itu sangat dipengaruhi 
oleh  karakteristik pribadi dari pelaku 
persepsi individu tersebut.
2. Target atau objek, karakteris-
tik-karakteristik dan target yang 
diamati dapat  memengaruhi apa 
yang dipersepsikan. Target tidak di-
pandang dalam keadaan  terisolasi, 
hubungan suatu target dengan latar 
belakangnya memengaruhi persepsi. 
Sebagai contoh kecenderungan indi-
vidu untuk mengelompokkan ben-
da-benda yang berdekatan atau yang 
mirip. 
3. Situasi, dalam hal ini penting untuk 
melihat konteks objek atau peristiwa 
sebab unsur-unsur lingkungan seki-
tar memengaruhi persepsi manusia. 
(Robbins, 2001)
Ketika persepsi sudah terbangun, hal 
tersebut akan berdampak pada partisipa-
si secara sosial dan persepsi ini mampu 
membuat masyarakat menjadi aktivis 
atau pengikut setia sebuah organisasi 
atau individu (Fuhse, 2019).
Partisipasi didefinisikan sebagai 
feed-forward information dan feedback 
information (Canter, 1982). Dalam hal 
ini, partisipasi masyarakat dipandang se-
bagai proses komunikasi dua arah yang 
dilakukan secara terus-menerus. Begitu 
juga dalam mendefinisikan partisipasi 
masyarakat dalam proses pembangunan. 
Partisipasi dalam proses pembangunan 
adalah bentuk komunikasi antara pihak 
pemerintah sebagai pemegang kebijakan 
dan masyarakat di pihak lain sebagai pi-
hak yang merasakan langsung dampak 
dari kebijakan tersebut. Dari pendapat 
Canter tersebut juga tersirat bahwa masyarakat 
dapat memberikan respons positif dalam 
arti mendukung atau memberikan masukan 
terhadap program atau kebijakan yang 
diambil oleh pemerintah, namun dapat 
juga menolak kebijakan.
Terdapat tiga alasan utama pent-
ingnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan, yaitu (1) Partisipasi mas-
yarakat merupakan suatu alat guna mem-
peroleh informasi mengenai kondisi, 
kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat, 
yang tanpa kehadirannya program pemba-
ngunan dan proyek akan gagal, (2) Mas-
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yarakat memercayai program pembagu-
nan jika dilibatkan dalam proses persia-
pan dan perencanaannya, karena mas-
yarakat lebih mengetahui seluk-beluk 
proyek dan merasa memiliki proyek 
tersebut, (3) Partisipasi merupakan hak 
demokrasi masyarakat dalam keter-
libatannya di pembangunan (Conyer, 
1991). 
Partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan pada dasarnya merupakan 
suatu bentuk keterlibatan dan keikutser-
taan masyarakat secara aktif dan sukarela dari 
dalam dirinya maupun dari luar dirinya 
dalam keseluruhan proses kegiatan yang 
bersangkutan. Partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan bukanlah mobilisa-
si masyarakat. Partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan adalah kerja sama 
antara masyarakat dengan pemerintah 
dalam merencanakan, melaksanakan, 
dan membiayai pembangunan (Conyer, 
1991).
Dalam pendekatan partisipasi, 
peran serta masyarakat tidak hanya ter-
batas dalam pengertian ikut serta secara 
fisik, tetapi keterlibatan yang memungkinkan 
mereka melaksanakan penilaian terhadap 
masalah dan potensi yang terdapat dalam 
lingkungan sendiri, kemudian menen-
tukan kegiatan yang mereka butuhkan. 
Keterlibatan masyarakat ini adalah keter-
libatan yang mengarah pada tumbuhnya 
kemampuan-kemampuan mereka untuk 
lebih berdaya dalam menghadapi tanta-
ngan hidup tanpa harus bergantung pada 
orang lain. Ketika masyarakat kuat, peran 
orang luar semakin dikurangi. Itulah se-
babnya pendekatan partisipatif disebut 
juga dengan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat. 
Penggolongan partisipasi masyarakat 
dalam perencanaannya dapat digolong-
kan ke dalam delapan tingkatan ber-
dasarkan tingkat kekuasaaan (Arnstein, 
2019), yaitu: 
1. Kontrol masyarakat (citizen control);







8. Manipulasi (manipulation) 
Berdasarkan delapan tingkatan di atas, 
jelas bahwa partisipasi masyarakat men-
cakup semua hal yang berkaitan dengan 
sistem pemerintahan suatu negara. 
Pergerakan Sosial dalam Hubungannya 
dengan Media Sosial dan Sosio-digital
Tingkat partisipasi dalam perger-
akan sosial masyarakat juga ditentukan 
berdasarkan hubungan sosial. Berdasar-
kan hasil penelitian sebelumnya, indivi-
du/masyarakat akan berpastisipasi dalam 
pergerakan sosial jika memiliki hubungan 
interpersonal, yakni jaringan secara in-
formal (della Porta, 1988; Fuhse, 2019). 
Kepercayaan adalah modal utama dalam 
perilaku politik masyarakat. Masyarakat 
cenderung mengikuti organisasi/indivi-
du yang dianggap baik dan yang mampu 
meyakinkan mereka bahwa organisasi 
miliknya atau yang dilakukan organisasi 
tersebut ialah hal yang terbaik dan me-
mang hal yang baik juga jika dapat terli-
bat di dalamnya (Robbins, 2001).
 Hal inilah yang sejak dahulu hen-
dak dibangun oleh Ridwan Kamil, sebelum 
menjadi gubernur. Ridwan Kamil, men-
coba melakukan pendekatan-pendeka-
tan secara interpersonal dengan meng-
gunakan media sosial untuk masyarakat 
Kota Bandung (Ramdhani, 2018). Peng-
gunaan media sosial ini mempererat 
hubungan antara pemerintah dengan masyarakat 
dan membangun kepercayaan masyarakat. 
Dengan kata lain, pendekatan melalui 
media sosial adalah salah satu cara yang 
dilakukan oleh Ridwan Kamil untuk 
mendapatkan persepsi yang baik dari 
masyarakat dan juga menarik partisipasi 
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masyarakat sehingga program-program 
pemerintah mampu berjalan dengan baik 
dan sukses (Munandar & Suherman, 
2016). 
 Media sosial yang sekarang ini 
gencar digunakan oleh Ridwan Kamil selain 
Twitter dan Facebook ialah media so-
sial Instagram (Munandar & Suherman, 
2016). Seiring perkembangan teknologi 
dan zaman begitu juga dengan adanya 
telepon pintar (smartphone) telah mem-
buat media sosial berkembang pesat di 
masyarakat (Anderson, 2015). Pengguna 
media sosial ini didominasi oleh remaja 
namun tidak juga menutup kemungkinan 
orang dewasa dan bahkan manula (manu-
sia lanjut usia) pun menggunakan media 
sosial sebagai alat komunikasi atau hibu-
ran. Hasil penelitian tahun 2015, menya-
takan Facebook masih menempati urutan 
nomor satu dari sosial media namun jika 
melihat dari pertumbuhan pengguna me-
dia sosial, Instagram kini menjadi plat-
form aplikasi dengan pertumbuhan terce-
pat (Lenhart, 2015). 
Instagram adalah aplikasi yang 
memperbolehkan pengguna berbagi foto 
dan informasi dengan pengguna lainnya. 
Instagram memperbolehkan pengguna 
menjadi pengikut atau mengikuti akun 
pengguna lain. Selain itu, Instagram juga 
memberikan peluang kepada pengguna 
untuk memberikan penilaian terhadap 
foto tersebut dengan memberi tanda suka 
atau memberikan komentar terhadap foto 
yang telah diunggah oleh pengguna lain. 
Dalam Instagram pengikut adalah hal 
yang penting karena jumlah tanda suka 
akan mempengaruhi kepopuleran foto 
tersebut. Instagram juga memiliki fitur 
untuk terkoneksi aplikasi media sosial 
lainnya seperti Twitter dan Facebook. 
Pada instagram terdapat juga bermacam 
filter yang bisa digunakan untuk mem-
percantik foto yang diunggah (Utami, 
Lestari, & Putri, 2016).
Instagram telah dijadikan sebagai 
bahan penelitian oleh beberapa peneliti. 
Hal ini disebabkanInstagram memiliki 
pengaruh dan dampak di segala bidang 
keilmuan dan kemasyarakatan (Bakhshi, 
Shamma, Kennedy, & Gilbert, 2015; Jaa-
konmäki, Müller, & vom Brocke, 2017; 
Manikonda, Vamsikrishna, & Kam-
bhampati, 2016). Dalam ilmu sosiolo-
gi dikenal juga kajian sosiologi digital 
(digital sociology) yang merupakan kajian 
yang merujuk pada dampak, pengem-
bangan dan penggunaan teknologi in-
ternet terhadap dunia sosial yang dapat 
diselidiki, dianalisis, dan dipahami. Para 
sosiolog juga ada yang menyebutnya se-
bagai ‘cybersosiologi’, ‘sosiologi inter-
net’, ‘sosiologi komunitas ‘, ‘sosiologi 
media sosial’, ‘sosiologi’. Dengan kata 
lain, digital sosiologi dapat dikatakan 
sebagai subdisiplin sosiologi yang ber-
fokus untuk memahami penggunaan me-
dia digital sebagai bagian dari kehidupan 
sehari-hari, dan bagaimana berbagai 
teknologi ini berkontribusi pada pola 
perilaku manusia, hubungan sosial dan 
juga konsep diri pribadi (Lupton, 2014). 
Dalam artikel ini kajian sosio-digital di-
gunakan dalam mengkaji persepsi dan 
partisipasi masyarakat tentang Jawa 
Barat digital dalam media sosial Insta-
gram yang digagas oleh Gubernur Jawa 
Barat Ridwan Kamil. Hasil penelitian 
dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu ko-
mentar yang memberi dukungan positif 
terhadap program pemerintah, komentar 
yang bersifat skeptis dan negatif dalam 
arti meragukan tentang keberhasilan pro-
gram pemerintah, komentar yang berisi 
hal di luar konteks program yang diaju-
kan seperti halnya memberikan kritik, 
iklan, hal lain yang tidak relevan dengan 
program yang diajukan.
METODE
Secara garis besar penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualita-
tif. Metode deskriptif dilakukan dengan 
cara mendeskripsikan data sesuai dengan 
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temuan data di lapangan. Pencari-
an data dilakukan dengan teknik obser-
vasi yaitu mengobservasi perilaku, dan 
makna dari perilaku tersebut (Sugiyono, 
2016). Teknik observasi dalam peneli-
tian ini dilakukan dengan pengamatan 
terhadap fenomena yang yang diteliti. 
Pengamatan ini dilakukan secara non- 
partisipatif, artinya peneliti tidak terlibat 
langsung dalam kegiatan tersebut, na-
mun bertindak hanya sebagai pengamat. 
Dalam hal ini, tim mengamati persepsi 
dan partisipasi masyarakat Jawa Barat 
terhadap program Jawa Barat Digital da-
lam Instagram resmi Ridwan Kamil. 
Populasi penelitian ini diambil 
dari masyarakat (pengguna media so-
sial Instagram) yang berkomentar pada 
gambar yang diunggah oleh Ridwan Ka-
mil mengenai program berkaitan dengan 
Jawa Barat Digital. Terdapat 20 (dua pu-
luh) gambar berkaitan dengan program 
Jabar Digital yang diunggah oleh Rid-
wan Kamil (@ridwankamil) dari Januari 
hingga Mei 2019. Dari 20 (dua puluh) 
gambar tersebut, diambil dua buah sam-
pel gambar untuk mewakili data peneli-
tian. Hal ini disebabkan kedua unggahan 
tersebut merupakan unggahan yang paling 
populer dan memiliki paling banyak ko-
mentar dari dua puluh unggahan berkaitan 
dengan program Jabar Digital. 
Jumlah keseluruhan komentar 
yang diperoleh dari kedua unggahan 
tersebut 1.666 . Kometar tersebut kemu-
dian dianalisis dan digunakan sebagai 
data utama dalam meneliti persepsi dan 
partisipasi masyarakat terhadap pro-
gram Jabar Digital. Hasil analisis ko-
mentar tersebut kemudian digolongkan 
berdasarkan tiga kategori, yaitu 1) ko-
mentar yang memiliki nilai positif atau 
mendukung program pemerintah. Hal ini 
ditunjukkan dalam bentuk pesan-pesan 
dukungan, pujian, doa, dan lainnya. 2) 
komentar yang cenderung skeptis atau 
negatif terhadap program yang akan 
dilakukan oleh Ridwan Kamil. Komen-
tar seperti ini pada umumnya berisi keti-
dakpercayaan terhadap pemerintah dan 
ujaran keraguan mengenai keberhasilan 
program yang digagas oleh Ridwan Ka-
mil dari beberapa faktor baik dari kesiapan 
pemerintah dan kesiapan masyarakat 
dalam pelaksanaannya, asumsi-asumsi 
tentang pencitraan dan sebagainya. 3) 
komentar yang tidak relevan atau kelu-
ar dari topik unggahan. Komentar yang 
keluar dari topik pembicaraan pada umumnya 
berupa kritik, keluhan, iklan, dan hal-hal 
lain di luar konteks pemberitaan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Terdapat 20 unggahan Ridwan 
Kamil berkaitan dengan program Jawa 
Barat digital. Dari 20 (dua puluh) gambar 
tersebut, diambil dua buah sampel gam-
bar untuk mewakili data penelitian. Hal 
ini disebabkan kedua unggahan tersebut 
adalah unggahan yang paling populer 
dan memiliki paling banyak komentar 
berkaitan dengan program Jabar Digi-
tal. Dengan demikian, data ini dianggap 
yang paling representatif mewakili pene-
litian ini. (gambar 1)        
Salah satu unggahan Ridwan 
Kamil dalam akun Instagramnya @rid-
wankamil adalah perekrutan Patriot Desa 
Digital yang di unggah 1 April 2019. 
Dalam unggahannya, Ridwan Kamil 
menyebutkan bahwa “PEMPROV JAWA 
BARAT bersama Telkomsel dan Mo-
bisaria hari ini memulai program PATRIOT 
DESA DIGITAL. Mendidik para aktivis 
desa atau changemakers untuk memben-
tuk komunitas digital yang menghubung-
kan pesantren, BMT, petani, perajin, dan 
UKM dalam komunitas bisnis digital 
berbasis pedesaan. Termasuk permodalan 
dan perdagangan via digital. Insya Allah 
dengan semakin melek digital, semakin 
banyak desa di Jawa Barat siap di depan 
bersaing menghadapi ekonomi 4.0 Jabar 
sedang ngabret menuju #jabarjuara.” 
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Unggahan ini disukai oleh 48.528 neti-
zen dan dikomentari 868 komentar. Ha-
sil analisis persepsi dan partisipasi mas-
yarakat adalah sebagai berikut. 
Hasil analisis persepsi dan parti-
sipasi masyarakat terhadap hasil unggah-
an Ridwan Kamil adalah sebagai berikut.
1. Empat ratus enam puluh komentar 
atau 54% Masyarakat mendukung 
program Patriot Desa Digital. Hal 
ini terlihat dari komentar masyarakat 
yang menganggap sebagai suatu 
terobosan baru dengan berkomentar 
hal-hal positif. Banyak masyarakat 
yang memberikan sanjungan, pujian, 
doa, dan dukungan kepada ide Rid-
wan Kamil dalam program Patriot 
Desa Digital.
2. Sseratus enam puluh dua komen-
tar atau 18,7% Masyarakat skeptis 
terhadap ide ridwan kamil, ada mas-
yarakat yang menganggap bahwa hal 
ini merupakan bentuk pencitraan, 
mempermasalahkan daya jangkau, ke-
cepatan internet, sinyal, dan koneksi 
yang ada di Indonesia akan berken-
dala dengan perencanaan program 
desa digital karena masyarakat masih 
bergantung pada kuota internet, ada 
yang mempermasalahkan tentang 
ketidakterbukaan desa untuk mau 
menerima ide pemerintah tersebut, 
mempertanyakan tingkat keberhasi-
lan program, dan sebagainya.
3. Tujuh puluh tujuh komentar atau 8,8 
% berkomentar tentang hal lainnya 
di luar konteks unggahan termasuk 
kritik, keluhan, ketidaksukaan terha-
dap Ridwan Kamil dan Proyek terse-
but. Selain itu, ada juga unggahan 
lain termasuk iklan di luar konteks 
unggahan.
4. Dari unggahan Ridwan Kamil terse-
but terdapat 161 komentar atau 
18,5% masyarakat memiliki keingi-
nan berpartisipasi seperti halnya ikut 
bergabung, menyumbangkan tenaga 
dan pikiran, untuk program Patri-
ot Desa Digital. Berdasarkan ko-
mentar-komentar dari masyarakat, 
didapatkan simpulan bahwa mereka 
berpendapat program ini adalah ide 
bagus dan mereka menyatakan ingin 
bergabung. Hal ini terlihat dari ko-
mentar yang bertanya tentang syarat-
syarat untuk bergabung dan komen
Gambar 1. Unggahan tentang Patriot Desa digital (1 April 2019)
(Sumber: https://www.instagram.com/ridwankamil/?hl=en)
Sampel Data 1
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1. tar tentang keinginan pribadinya un-
tuk ikut serta dalam program yang 
dikemukakan oleh Ridwan Kamil.
Unggahan berikutnya adalah 
mengenai Jawa Barat Go Digital Com-
merce yang diunggah pada 26 April 
2019. Dalam unggahan ini Ridwan Kamil 
mengatakan “PETAI-TERONG-JENG-
KOL JAWA BARAT NOW GO ONLINE. 
Sekarang sayuran dan produk pertanian 
Jabar bisa dibeli via online. Kemarin 
Kerja sama dengan Blibli.com disepaka-
ti dengan Pemprov Jawa Barat untuk ag-
riculture digital commerce. Strategi ini 
akan memotong mahalnya mata rantai 
perdagangan produk pertanian yang sering 
memiskinkan petani. Dengan strategi ii 
petani-petani Jawa Barat akan jauh lebih 
sejahtera. Contohnya produk pertanian 
dari Ciwidey yang dikelola oleh petani 
jaringan Pesantren Al-Ittifaq. Ini adalah 
implementasi Visi Digital West Java un-
tuk #Jabar Juara.” Unggahan ini disukai 
oleh 53.712 netizen dengan jumlah ko-
mentar 798.
Berdasarkan komentar-komentar 
pada unggahan mengenai digital com-
merce ini. Persepsi masyarakat dan par-
tisipasi masyarakat dapat dikemukakan 
sebagai berikut.
1. Empat ratus delapan puluh tiga ko-
mentar atau 60,5% masyarakat ber-
persepsi positif tentang rencana 
Ridwan Kamil. Hal ini terlihat dari 
komentar masyarakat yang men-
dukung, ikut mendoakan, memuji, 
menyanjung, menyemangati, dan 
memberikan kesan positif lain ke-
pada Gubernur Jawa Barat (Ridwan 
Kamil)
2. Empat puluh enam komentar atau 
5,7 % masyarakat memberikan 
persepsi negatif atau bersikap skep-
tis atau mempertanyakan program 
ini. Hal ini berkaitan pada umumnya 
tentang prosedur pengiriman, proses 
Gambar 2. Unggahan tentang Jabar Go Digital Commerce (26 April 2019)
(Sumber: https://www.instagram.com/ridwankamil/?hl=en)
Sampel Data 2
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distribusi karena sayuran cepat layu, 
cara pengelolaan kemasan, prosedur 
memilih sayuran karena ada yang 
berpendapat bahwa sayuran lebih 
baik ketika dipilih langsung oleh 
pembeli, masyarakat akan semakin 
malas, harga yang kemungkinan 
akan menjadi lebih mahal jika di-
onlinekan, mempertanyakan nasib 
penjual sayur keliling.
3. Tiga puluh dua komentar 4,1 % ti-
dak terkait dengan program. Pada 
umumnya berkaitan dengan keluhan, 
masukan, dan pertanyaan di luar 
konteks yang dibahas.
4. Dua ratus tiga puluh tujuh komentar 
atau 29,7% berkaitan dengan parti-
sipasi masyarakat. Dalam komentar 
terlihat adanya keinginan berperan 
serta menyukseskan program ini. 
Hal ini terlihat dari adanya komentar 
yang menyatakan masukan adanya 
pembenahan dari petaninya terlebih 
dahulu agar programnya menjadi 
lebih baik, menanyakan tata cara 
bergabung, ide untuk menyertakan 
tidak hanya sayuran, melainkan juga 
beras, menyatakan ingin kerja sama 
sebagai reseller, dan adanya masu-
kan mengenai ide aplikasinya harus 
memberikan kemudahan seperti hal-
nya aplikasi ojek online.
SIMPULAN
  Berdasarkan hasil analisis data 
mengenai persepsi dan partisipasi masyarakat 
dalam program Jawa Barat digital. 
Secara umum masyarakat mendukung 
program Gubernur Jawa Barat Ridwan 
Kamil. Meskipun demikian, beberapa 
masyarakat ada yang memiliki persepsi 
negatif terhadap program kerja pemerin-
tah. Adanya persepsi negatif ini tidaklah 
sepenuhnya negatif dengan arti bukan ti-
dak mendukung sepenuhnya program ini 
melainkan cenderung bertanya-tanya dan 
mengomentari secara kritis program pe-
merintah. Dengan kata lain, masyarakat 
yang memiliki persepsi negatif ini secara 
tidak langsung juga telah ikut berpartisi-
pasi dalam menyukseskan program pe-
merintah. Hal ini karena dengan adanya 
kritik, saran, dan masukan artinya mas-
yarakat tersebut sudah peduli dan me-
mikirkan secara kritis dampak-dampak 
atau efek-efek yang mungkin terjadi da-
lam pelaksaaan program pemerintah.
  Melihat hasil analisis data terha-
dap partisipasi masyarakat secara nyata 
media sosial Instagram telah memban-
tu masyarakat dalam menyampaikan 
aspirasi, pendapat, dan dukungannya. 
Media sosial pada saat ini dapat dija-
dikan sebagai media untuk menjaring 
keinginan masyarakat untuk berpartisi-
pasi dalam program pemerintah. Dengan 
adanya akun Instagram yang dibuat oleh 
Gubernur Jawa Barat , Ridwan Kamil, 
terlihat bahwa Instagram tidak hanya 
dapat digunakan untuk sarana berkomu-
nikasi dengan masyarakat namun dapat 
juga dijadikan parameter dasar keber-
hasilan program pemerintah. Dengan 
menganalisis komentar-komentar dalam 
Instagram tersebut, penyelenggara pe-
merintahan mendapatkan masukan-ma-
sukan langsung dan dapat melakukan 
perbaikan-perbaikan atas dasar komentar 
tersebut dan kemudian mengimplemen-
tasikannya secara nyata di lapangan. 
Dari hasil penelitian juga jelas bahwa 
pemanfaatan Instagram oleh pemerintah 
berdampak positif terhadap hubungan 
pemerintah dengan masyarakatnya dan 
tentunya hal ini dapat dijadikan sebagai 
contoh sederhana pelaksanaan e-gover-
nance. 
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